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Pendahuluan 
Kejadian hipertensi cenderung ada peningkatan sesuai dengan usia. Lanjut usia memiliki 

angka kejadian hipertensi yang lebih tinggi dibandingkan usia lainnya (Pangribowo, 2022). 
Hipertensi yang diderita ini tergolong penyakit yang membutuhkan pengobatan jangka panjang 
bahkan seringkali dapat membutuhkan pengobatan seumur hidup pada penderitanya (Kurnia et 
al., 2023). Perawatan diri merupakan proses dalam memelihara kesehatan individu dalam hal 
manajemen penyakit yang diderita (Prihatiningsih & Widaryati, 2021). Manajemen perawatan 
diri hipertensi yang tepat dapat membantu dalam menurunkan angka kematian akibat hipertensi 
(Lee et al., 2019). Hanya saja kepatuhan pengobatan yang termasuk dalam salah satu indikator 
manajemen perawatan diri pada lansia dengan hipertensi justru cenderung lebih rendah 
dibandingkan kelompok usia lainnya (Nurhidayati et al., 2018). Walaupun lansia paham terkait 
dengan pentingnya pengobatan bagi dirinya yang terkena hipertensi, angka ketidakpatuhan 
pengobatan cukup tinggi terjadi pada lansia dengan hipertensi (Hyekyung et al., 2016).  

Prediksi WHO terkait prevalensi hipertensi sebanyak 1,5 milyar akan terjadi pada setiap 
tahunnya hingga tahun 2025 (Ningsih & Fauzan, 2023). Prevalensi hipertensi di Indonesia sendiri 
juga memiliki peningkatan yang signifikan seiring dengan pertambahan tahun. Prevalensi 
hipertensi berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar meningkat sebesar 8,3 % pada tahun 2018 
dibandingkan tahun 2013 (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019). Kasus hipertensi 
yang terjadi di Indonesia ini bahkan diperkirakan masih ada sebanyak 2/3 kasus yang belum atau 
tidak terdiagnosis (Kurnia et al., 2023). 
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 Introduction: Self-care management is needed to improve the quality of life of 
elderly people with hypertension, however, the self-care management behavior 
displayed by elderly people with hypertension tends to be poor. The family is an 
important figure to take into account in fulfilling optimal self-care management 
for hypertensive elderly people. Objectives:  The aim of this research is to analyze 
the relationship between family affective function and self-care management 
behavior of elderly people with hypertension. Methods:  This research used a 
cross sectional design with a sample of 150 respondents taken using simple 
random sampling. Data were analyzed using the gamma correlation test.  
Results:  There is a relationship between family affective function and self-care 
management behavior in elderly people with hypertension with p value = 0.000 ≤ 
0.05. Discussion: Good family affective function tends to increase hypertension 
self-care management behavior. Elderly people with hypertension should always 
maintain maximum self-care management behavior. Families should maintain 
closeness to elderly people who suffer from hypertension in their family. Families 
should always respond well to the existing needs of elderly people with 
hypertension in their families. 
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Peran keluarga merupakan salah satu hal yang esensial dalam perawatan diri hipertensi. 
Dukungan keluarga yang baik untuk perawatan diri hipertensi ternyata dapat memberikan 
dampak pengendalian tekanan darah yang lebih baik juga pada lansia dengan hipertensi (Chacko 
& Jeemon, 2020). Dukungan dari keluarga dibutuhkan untuk mengendalikan penyakit dan 
meningkatkan kualitas hidup penderita (Fikri et al., 2023). Keluarga merupakan sosok yang 
terlibat dalam proses perubahan perilaku manajemen diri hipertensi sehingga perannya sangat 
penting untuk diperhitungkan dalam manajemen perawatan diri hipertensi yang memerlukan 
jangka waktu yang panjang dalam penatalaksanaannya (Lu et al., 2022).  

Keluarga mempunyai fungsi dalam mempertahankan kesehatan anggota keluarganya yang 
menderita hipertensi. Salah satu fungsi yang berjalan dalam sebuah keluarga adalah fungsi 
afektif. Fungsi afektif meliputi saling asuh, keakraban, dan identifikasi; keterpisahan dan 
keterkaitan; dan pola kebutuhan dan respons keluarga. Fungsi afektif mengatur bagaimana setiap 
anggota keluarga memiliki kedekatan satu sama lain dan berespon terhadap kebutuhan anggota 
keluarga lainnya (Friedman, 2010). Peran keluarga yang baik dalam hal pengawasan dan 
pemantauan kebutuhan atau respon dari anggota keluarga yang sakit berkaitan dengan perilaku 
manajemen perawatan diri hipertensi yang baik pada lansia dengan hipertensi. Perhatian yang 
diberikan keluarga dapat berupa pemberian motivasi pada lansia dalam berperilaku sehat untuk 
mempertahankan kondisi kesehatan sesuai dengan penyakit yang diderita (Ulya et al., 2023). 
Perawatan berbasis keluarga dapat meningkatkan kepatuhan dalam perilaku manajemen diri 
(Fajar et al., 2024).  

Tujuan penelitian ini yakni untuk menganalisis hubungan antara fungsi afektif keluarga 
dengan perilaku manajemen perawatan diri pada lansia dengan hipertensi. Adanya hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman baru terkait pentingnya kedekatan dan 
respon keluarga dalam memenuhi kebutuhan anggota keluarga dengan hipertensi yang ternyata 
penting untuk diberikan dalam upaya peningkatan perilaku manajemen perawatan diri 
hipertensi. 

 

Metode  
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif yang dilakukan secara cross sectional 

pada bulan Juni 2024. Populasi dalam penelitian yakni seluruh lansia dengan hipertensi yang 
berada di wilayah kerja Puskesmas Jenggawah sebanyak 240 lansia. Sebanyak 150 lansia menjadi 
sampel berdasarkan rumus Slovin (d=5%) dengan teknik simple random sampling. Kriteria 
inklusi meliputi usia minimal 60 tahun, rutin datang ke posyandu lansia, menderita hipertensi, 
dan bersedia menjadi responden. Lansia yang mengalami demensia tidak diikutkan menjadi 
responden dalam penelitian ini. 

Variabel independen yakni fungsi afektif keluarga, sedangkan variabel dependen yakni 
perilaku manajemen perawatan diri pada lansia hipertensi. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini mencakup karakteristik responden, kuesioner fungsi afektif keluarga, dan 
kuesioner perilaku manajamen perawatan diri. Karakteristik responden lansia yang diukur 
dalam penelitian ini mencakup usia, jenis kelamin, dan keluarga yang merawat. Kuesioner 
perilaku manajemen perawatan diri hipertensi diadaptasi dari kuesioner HSBMQ yang terdiri 
dari 40 pertanyaan dengan indikator yakni integrasi diri, regulasi diri, interaksi dengan tenaga 
kesehatan lainnya, pemantauan tekanan darah, dan kepatuhan terhadap aturan yang dianjurkan. 
Kuesioner perilaku manajemen perawatan diri hipertensi ini juga telah valid dengan nilai r 0,181-
0,526 dan reliabel dengan hasil Cronbach’s Alpha ≥ 0,70 (Rizkia, 2022). Kuesioner fungsi afektif 
keluarga merujuk dari Friedman (2010) dan terdiri dari 18 item pertanyaan dengan 3 indikator 
yakni saling asuh, keakraban, dan identifikasi, keterpisahan dan keterkaitan, dan pola kebutuhan 
dan respons keluarga. Kuesioner fungsi afektif keluarga juga telah dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas dengan hasil validitas r > 0,361 dan reliabel dengan Cronbach’s Alpha 0,898 lebih besar 
dibandingkan nilai konstanta 0,6.  

Pengumpulan data dilakukan dengan melibatkan kader posyandu lansia di wilayah kerja 
Puskesmas Jenggawah. Kader posyandu berperan sebagai enumerator yang sebelumnya telah 
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dibekali dengan persamaan persepsi untuk menjaga bias dalam penelitian. Pengumpulan data 
dilakukan dengan diawali pemberian informed consent pada setiap responden. Setelah responden 
menandatangani lembar informed consent tersebut, peneliti kemudian membagikan kuesioner 
penelitian. Peneliti juga menjelaskan isian dalam kuesioner jika ada responden yang kurang 
paham dengan yang tertulis dalam kuesioner.  

Analisa univariat dan bivariat dilakukan dalam penelitian ini. Analisa univariat dilakukan 
untuk mengidentifikasi distribusi frekuensi dari karakteristik responden, fungsi afektif, dan 
perilaku manajemen perawatan diri. Analisa bivariat dilakukan untuk menganalisis hubungan 
antara fungsi afektif keluarga dengan perilaku manajemen perawatan diri lansia dengan 
hipertensi dengan menggunakan uji Gamma.  
 

Hasil 
Hasil penelitian ini terdiri dari karakteristik responden, fungsi afektif keluarga, dan 

perilaku manajemen perawatan diri yang tertuang dalam hasil dibawah ini: 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden 

Karakteristik responden Frekuensi (n) Persentase (%) 
Usia    

60-70 Tahun  117 78.0 
71-80 Tahun 31 20.7 
>80 Tahun 2 1.30 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 66 44.0 
Perempuan 84 56.0 

Keluarga yang merawat   
Suami/istri 115 76.7 
Anak 28 18.7 
Sanak saudara lainnya 7 4.7 

Total 150 100 

Tabel 1 menunjukkan bahwa hampir seluruh lansia dengan hipertensi berusia 60-70 tahun 
sebanyak 78%, sebagian besar lansia berjenis kelamin perempuan sebanyak 56%, dan hampir 
seluruh keluarga yang merawat adalah suami atau istri sebanyak 76,7%. 

Tabel 2. Distribusi frekuensi fungsi afektif keluarga dan perilaku manajemen perawatan diri 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 
Fungsi afektif   

Kurang baik 67 44.7 
Baik 83 55.3 

Perilaku manajemen perawatan diri   
Kurang 81 54 
Cukup  12 8 
Baik 57 38 

Total 150 100 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar fungsi afektif keluarga adalah baik sebanyak 
55,3% dan perilaku manajemen perawatan diri kurang sebanyak 54%. 

 
Tabel 3. Hubungan antara fungsi afektif dengan perilaku manajemen perawatan diri hipertensi 

Fungsi afektif 
Perilaku manajemen 

perawatan diri p-value r 
Kurang Cukup Baik 

Kurang baik 61 3 3 
0,000 0,929 

Baik 20 9 54 
Total 81 12 57   
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Tabel 3 menunjukkan bahwa ada hubungan antara fungsi afektif keluarga dengan perilaku 
manajemen perawatan diri dengan p value 0,000 dan r= 0,929. Semakin baik fungsi afektif 
keluarga maka semakin baik pula perilaku manajemen perawatan diri pada lansia dengan 
hipertensi. 
 
Pembahasan 

Sebagian besar lansia dengan hipertensi memiliki fungsi afektif keluarga baik. Karakteristik 
responden yang memiliki fungsi afektif keluarga baik sebagian besar dirawat oleh pasangannya 
(suami ataupun istrinya). Fungsi afektif keluarga yang kurang baik sebagian besar terjadi pada 
lansia yang tidak dirawat oleh pasangannya (suami ataupun istrinya). Fungsi afektif keluarga 
mencakup tiga hal mendasar yakni cinta kasih, rasa keamanan dari perlindungan yang diberikan, 
serta dukungan psikososial bagi seluruh anggota keluarga (Putra et al., 2023). Fungsi afektif 
keluarga baik menandakan terpenuhinya kasih sayang yang dirasakan oleh seluruh anggota 
keluarga, perlindungan, serta keakraban satu sama lain dalam sebuah keluarga.  Fungsi afektif 
dalam sebuah keluarga tergambar dari bahagia tidaknya sebuah keluarga karena fungsi ini erat 
kaitannya dengan kedekatan antar anggota keluarga dan merupakan dasar kekuatan keluarga 
terutama dalam pemenuhan kebutuhan psikologis anggota keluarga (Cipta Utami, 2021).  

Keluarga yang memperhatikan kedekatan dan keakraban dalam lingkup rumahnya tentu 
akan menghasilkan perasaan yang nyaman dan bahagia bagi setiap anggota keluarga. Keluarga 
yang memiliki fungsi afektif yang baik akan memberikan respon yang baik terhadap kebutuhan 
setiap anggota keluarganya, termasuk kebutuhan dalam perawatan lansia dengan hipertensi. 
Seberapa tinggi kepekaan keluarga terhadap kebutuhan dan perasaan lansia dengan hipertensi 
penting untuk diperhitungkan. Lansia dengan hipertensi akan merasa bahwa dirinya tidak 
sendiri dalam menghadapi penyakit hipertensi diderita. Lansia dengan hipertensi merasa dirinya 
akan lebih kuat dan termotivasi lebih tinggi untuk bisa mengendalikan tekanan darahnya dengan 
optimal. Sebagian besar keluarga yang merawat adalah pasangan suami/istrinya, sehingga hal ini 
membuat nyaman lansia dengan hipertensi untuk bercerita dan berbagi perasaan terkait 
penyakit yang diderita. Lansia dengan hipertensi akan mampu mengatasi tekanan situasi dan 
perubahan yang terjadi akibat penyakit yang dideritanya. 

Sebagian besar lansia dengan hipertensi memiliki perilaku manajemen perawatan diri 
terhadap penyakit hipertensi yang dideritanya dalam kategori kurang. Karakteristik responden 
lansia dengan perilaku manajemen perawatan diri hipertensi dalam kategori kurang dan cukup 
sebagian besar memiliki jenis kelamin laki-laki. Hal sebaliknya terjadi pada lansia dengan 
perilaku manajemen perawatan diri hipertensi dalam kategori baik sebagian besar memiliki jenis 
kelamin perempuan. Lansia perempuan memiliki perilaku manajemen perawatan diri yang lebih 
baik dibandingkan lansia laki-laki dapat disebabkan karena lansia perempuan lebih 
menginginkan hidup sehat agar dapat merawat pasangannya dengan lebih baik.  

Perilaku manajemen perawatan diri yang kurang menandakan kurangnya integrasi diri, 
regulasi diri, interaksi dengan tenaga kesehatan, pemantauan tekanan darah, dan kepatuhan 
terhadap aturan yang dianjurkan lansia dengan hipertensi. Lansia menunjukkan kurang 
pemahaman bahwa dirinya seharusnya mempertimbangkan diet hidup sehat, menjaga berat 
badan dalam batas normal, melakukan aktivitas fisik secara rutin, dan mengelola emosi dengan 
baik. Lansia kurang dalam memiliki rencana untuk mengendalikan tekanan darah tinggi yang 
diderita. Lansia juga kurang dalam melakukan kontrol tekanan darah, berdiskusi dengan tenaga 
kesehatan terkait penyakit yang diderita, serta kurang patuh terkait hal-hal yang boleh atau tidak 
boleh dilakukan oleh penderita hipertensi. Lansia kurang mematuhi pengobatan hipertensi yang 
telah direncanakan. 

Kurangnya perilaku manajemen perawatan diri hipertensi menunjukkan bahwa lansia 
kurang memiliki tanggung jawab terhadap kesehatannya sendiri (Pardosi et al., 2019). Tindakan 
tersebut tentunya berlawanan dengan kunci keberhasilan pengendalian hipertensi. Keberhasilan 
utama dalam pengendalian tekanan darah sangat bergantung pada kemampuan penderita dalam 
mengatur kondisinya sendiri, dalam hal ini berkaitan dengan dengan manajemen perawatan 
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dirinya (Tran et al., 2024). Aksi tenaga kesehatan sangat diperlukan untuk mengatasi kurangnya 
perilaku manajemen perawatan diri hipertensi pada lansia (Barus et al., 2023). Peningkatan 
perilaku pengelolaan hipertensi dirumah selain dapat dilakukan dengan meningkatkan 
pengetahuan penderita dan keluarga, juga dapat dilakukan dengan peningkatan efikasi diri 
(Konlan & Shin, 2023). Program edukasi kesehatan dibutuhkan untuk meningkatkan 
pemahaman, kesadaran, dan gaya hidup penderita hipertensi (Upoyo et al., 2021). Edukasi 
kesehatan terkait peningkatan kualitas hidup pasien hipertensi diperlukan agar penderita 
hipertensi dapat melakukan manajemen perawatan diri yang baik (Omoronyia et al., 2021). 
Manajemen perawatan diri yang baik memiliki dampak positif pada tercapainya pengendalian 
tekanan darah. Tekanan darah yang terkontrol dapat berdampak posifit pada kualitas hidup 
penderita hipertensi (Rikmasari et al., 2024). 

Ada hubungan antara fungsi afektif keluarga dengan perilaku manajemen perawatan diri 
pada lansia dengan hipertensi. Semakin baik fungsi afektif keluarga yang dimiliki maka perilaku 
manajemen perawatan diri cenderung baik. Walaupun masih ada pula temuan hasil penelitian 
dimana pada beberapa responden yang memiliki fungsi keluarga kurang baik ternyata dapat 
berperilaku manajemen perawatan diri dengan baik. Hal tersebut ditemukan pada responden 
yang berada pada rentang usia 60-70 tahun. Lansia yang berada pada masa awal memasuki masa 
lansia memiliki kemampuan fisik yang lebih kuat dibandingkan lansia yang lebih tua. Adanya 
kemampuan fisik yang kuat tersebut walaupun tidak diimbangi dengan fungsi afektif keluarga 
yang mumpuni ternyata mampu membantu lansia dalam mencapai perilaku manajemen 
perawatan diri hipertensi yang maksimal. 

Temuan lain yang didapatkan dalam penelitian ini yakni ada responden yang memiliki 
fungsi keluarga baik namun ternyata tidak maksimal dalam berperilaku manajemen perawatan 
diri hipertensi. Ada yang memiliki perilaku manajemen perawatan diri yang kurang dan adapula 
yang memiliki perilaku manajemen perawatan diri dalam kategori cukup. Hal ini terjadi pada 
responden yang dirawat oleh keluarga selain pasangannya. Lansia yang telah kehilangan 
pasangan merasa hidupnya lebih hampa dan tidak memiliki tujuan positif untuk bisa 
mengendalikan penyakit hipertensi diderita. Kelompok lansia ini pada akhirnya cenderung tidak 
memaksimalkan perilaku manajemen perawatan diri hipertensinya. 

Keberhasilan dalam manajemen perawatan diri pada dasarnya dipengaruhi oleh dukungan 
keluarga. Keluarga mempengaruhi dalam mendukung perawatan diri pasien dengan hipertensi. 
Keluarga seharusnya dapat selalu memberikan pendampingan pada anggota keluarganya yang 
menderita hipertensi terutama dalam pemberian motivasi dan efikasi diri (Manangkot et al., 
2020). Keluarga yang memberikan dukungan pada anggota keluarganya untuk melakukan diet 
rendah garam berhubungan dengan rendahnya derajat hipertensi yang diderita (Suryana et al., 
2019). Dukungan sosial dari sekitar sangat penting untuk proses penyembuhan hipertensi yang 
diderita (Chrismilasari et al., 2024). Fungsi afektif berkaitan dengan keakraban antar anggota 
keluarga didalamnya. Lansia dengan hipertensi yang merasa nyaman dan akrab dengan keluarga 
tentunya merasakan kedekatan emosional dalam pendampingan perawatan diri hipertensi yang 
diderita. Lansia dengan hipertensi akan lebih mudah dan tidak sungkan dalam penyampaian 
kebutuhan apa saja yang diperlukan untuk perawatan diri hipertensinya pada keluarga. Keluarga 
yang memiliki fungsi afektif baik akan mengutamakan dalam pemenuhan kebutuhan anggota 
keluarganya yang menderita hipertensi. Sejauh mana kebutuhan yang ada dapat dipenuhi oleh 
keluarga. Keluarga mengantarkan untuk kontrol rutin ke fasilitas pelayanan kesehatan serta 
membantu dalam pemenuhan kebutuhan diet hipertensi yang tepat. 

Keterbatasan dalam penelitian ini yakni kurangnya peneliti dalam mengontrol variabel 
perancu seperti status ekonomi ataupun tingkat pendidikan yang juga berhubungan dengan 
perilaku manajemen perawatan diri. Pendekatan cross sectional yang dilakukan dalam penelitian 
dianggap kurang memadai dalam membangun hubungan sebab akibat dalam sebuah penelitian. 
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Kesimpulan 
Sebagian besar lansia dengan hipertensi memiliki fungsi afektif keluarga baik dan perilaku 

manajemen perawatan diri kurang. Ada hubungan antara fungsi afektif keluarga dengan perilaku 
manajemen perawatan diri. Semakin baik fungsi afektif keluarga maka semakin baik pula 
perilaku manajemen perawatan diri pada lansia dengan hipertensi. Lansia dengan hipertensi 
sebaiknya selalu menjaga perilaku manajemen perawatan dirinya secara maksimal. Keluarga 
sebaiknya mempertahankan kedekatan dengan lansia yang menderita hipertensi dilingkup 
keluarganya. Keluarga sebaiknya selalu memberikan respon yang baik terhadap kebutuhan yang 
ada dari lansia dengan hipertensi di keluarganya. Penelitian selanjutnya sebaiknya membahas 
secara lengkap terkait struktur dan fungsi keluarga secara menyeluruh dan melihat hubungannya 
dengan perilaku manajemen perawatan diri hipertensi. Penelitian selanjutnya juga dapat berupa 
upaya dalam meningkatkan fungsi afektif keluarga dan melihat pengaruhnya terhadap perilaku 
manajemen perawatan diri hipertensi.  
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